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Perancangan interior Edge resort Yogyakarta dilatarbelakangi oleh
kebutuhan untuk meningkatkan pengalaman pengunjung selama menginap,
sekaligus melestarikan nilai-nilai budaya lokal Gunungkidul sejalan dengan
visi dan misi Edge resort. Atas dasar tersebut, penulis mengusung tema besar
“Local Wisdom” sebagai konsep utama perancangan, dengan tujuan
memperkenalkan warisan budaya lokal serta keindahan alam khas Kabupaten
Gunungkidul sebagai daya tarik utama resort. Temuan utama perancangan
menunjukkan bahwa pendekatan FEco-Cultural Design dan gaya Neo-
Vernakular berhasil diterapkan secara konsisten pada bentuk, warna,
material, dan elemen dekoratif ruang. Bentuk geometris yang terinspirasi
cerita rakyat dan karakter bangunan existing (batu karst), palet warna bumi
dengan komposisi 60-30-10, serta material alami yang dipadukan dengan
material modern dan ornamen tradisional, menghasilkan suasana ruang yang
hangat, elegan, dan kaya makna budaya pada seluruh area resort. Melalui
metode  Vijay  Kumar  (Research—Analysis—Synthesis—Realization),
perancangan ini berhasil menghadirkan sense of place yang kuat dan relevan
dengan kebutuhan masa kini.

Kontribusi perancangan ini meliputi, bagi Edge resort, sebagai
referensi konsep interior untuk meningkatkan daya tarik dan daya saing; bagi
pelestarian budaya, sebagai media untuk memperkenalkan kembali warisan
budaya Gunungkidul; dan bagi bidang akademik, sebagai contoh penerapan
Eco-Cultural Design dan Neo-Vernakular yang dapat menjadi referensi
perancangan interior berbasis budaya lokal.

Saran

Perancangan ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
menjadi catatan. Salah satunya adalah belum dilengkapinya gambar kerja
berupa potongan yang detail, sehingga informasi mengenai detail konstruksi
dan elemen pembentuk ruang belum tergambar secara menyeluruh. Selain itu,

kondisi tapak Edge resort yang memiliki kontur tanah berbukit menjadi
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tantangan tersendiri dalam proses perancangan, baik dalam penataan ruang,
sirkulasi, maupun penyesuaian level lantai antar area, sehingga memerlukan
analisis dan penyelesaian desain yang lebih mendalam.

Untuk penelitian atau perancangan selanjutnya; disarankan dapat
memperluas kajian pada aspek keberlanjutan sustainability material maupun
sistem bangunan, agar pendekatan Eco-Cultural Design dapat diterapkan
secara lebih utuh dari segi konsep maupun teknis pelaksanaannya;
Melibatkan kajian terhadap pengalaman pengguna secara lebih mendalam,
misalnya melalui survei perilaku pengunjung, untuk memastikan bahwa
konsep Local Wisdom yang diterapkan benar-benar dapat dirasakan dan
dipahami oleh pengunjung; Mengembangkan kajian terhadap potensi
penerapan teknologi modern (misalnya sistem smart room) yang tetap selaras
dengan nilai-nilai budaya lokal, sehingga resort dapat tetap kompetitif tanpa

kehilangan identitas budayanya.
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